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Abstrak 

U.D Budi Luhur merupakan salah satu distributor House Ware (peralatan rumah tangga) 
yang menyediakan  peralatan rumah tangga seperti Almari plastik, Almari partikel dan kursi 
plastik. Merupakan salah satu toko yang memerlukan suatu sistem untuk mencocokkan profile 
barang dari permintaan konsumen dengan stok barang sehingga barang yang di inginkan 
konsumen selalu tersedia dan tidak akan terjadi kekurangan maupun penumpukan stok barang 
digudang yang dapat merugikan pihak toko. Kinerja dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
memudahkan proses pengenalan target (dalam hal ini pengenalan produk) yang natinya 
dijadikan untuk memudahkan persediaan barang berikutnya dari U.D Budi Luhur 
menggunakan Algoritma Profile Matching, dengan bahasa pemrograman PHP, dan perangkat 
lunak pendukung yang digunakan adalah MySQL. Metode pengumpulan data menggunakan 
observasi, dan penelitian kepustakaan.  

Permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut adanya kesulitan dalam 
mencocokkan profile barang dari permintaan konsumen dengan stok barang yang tersedia, 
serta bagaimana membuat aplikasi pencocokan profile barang untuk membantu persediaan 
stok barang di U.D Budi luhur. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sistem penentuan almari favorit dengan 
menggunakan metode profile matching yang bisa dapat mempermudah bagian gudang dalam 
menangani permintaan konsumen akan suatu barang yang ingin dibeli serta dapat mencegah 
penumpukan stok  barang yang tidak sesuai dengan keinginan konsumen yang dapat 
menyebabkan kehilangan penjualan. 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, sistem dapat mempermudah bagian gudang 
dalam menangani permintaan konsumen akan suatu barang yang ingin dibeli, serta membantu 
U.D Budi Luhur dalam pencocokan Profile barang agar dapat menyediakan barang di periode 
berikutnya yang sesuai dengan keinginan konsumen. 

 
Kata Kunci : Aplikasi, Sistem Penunjang Keputusan, Profile Matching, PHP, 

Penentuan Almari Favorit. 
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A. PENDAHULUAN 

U.D Budi Luhur merupakan salah 

satu distributor House Ware (peralatan 

rumah tangga) yang  terletak di Jl. Raya 

Jongbiru Gang 2 Kediri. Toko ini 

menyediakan  peralatan rumah tangga 

seperti Almari plastik, Almari partikel 

dan kursi plastik. U.D Budi Luhur 

mengalami peningkatan konsumen dari 

tahun ke tahun dan produk yang 

diperjual belikan semakin 

banyak.Namun kegiatan operasional 

yang terjadi pada U.D Budi Luhur yang 

meliputi pencatatan barang dari 

pemasok, pencatatan transaksi jual beli 

barang sampai pembuatan laporan 

periodik belum menggunakan perangkat 

komputer. 

Permasalahan yang terjadi pada U.D 

Budi Luhur saat ini adalah bagian 

gudang yang kurang mengetahui 

permintaan konsumen akan suatu barang 

yang ingin dibeli, sehingga mengalami 

kesulitan untuk mencocokan barang 

dengan persediaan barang. Sejauh ini 

stok barang yang habis dapat diketahui 

pada saat ada pemesanan dari 

pelanggan. Akibat dari itu perusahaan 

dalam hal ini U.D Budi Luhur 

melakukan permintaan barang ke 

supplier secara mendadak, sehingga hal 

ini merugikan pelanggan yang memesan 

karena toko terlambat melakukan 

pengiriman barang pesanan ke 

pelanggan. 

Persediaan berfungsi untuk 

mempermudah jalannya operasi toko yang 

dilakukan secara berturut – turut untuk 

proses bisnis. Menurut (Suyadi 

Prawirosentono,2000), persediaan mulai 

dari bahan baku sampai barang jadi, 

persediaan sangat penting bagi 

operasional suatu perusahaan. Apabila 

persediaan tidak dilaksanakan dengan baik 

maka akan menimbulkan resiko 

terganggunya proses produksi sehingga 

toko mengalami kerugian pada usahanya. 

Untuk itu dibutuhkan suatu sistem yang 

menggunakan metode profile matching 

karena metode tersebut sangat cocok 

sebagai alternatif dalam penentuan almari 

favorit berdasarkan riwayat penjualan 

yang diterapkan pada penelitian ini. Sitem 

dapat menganalisa permintaan konsumen 

dengan stok barang sehingga barang yang 

di inginkan konsumen selalu tersedia dan 

tidak akan terjadi kekurangan maupun 

penumpukan stok barang digudang (Asfan 

Muqtadir, 2013). 

Metode profile matching atau 

pencocokan profil adalah metode yang 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

Dian Marta Fransiska| 13103030011 
Fakultas Teknik – Prodi Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 
 

sering digunakan sebagai mekanisme 

dalam pengambilan keputusan dengan 

mengasumsikan bahwa terdapat tingkat 

variabel prediktor yang ideal yang harus 

dipenuhi oleh subyek yang diteliti, 

bukannya tingkat minimal yang harus 

dipenuhi atau dilewati (Kusrini,2007). 

Dalam proses metode profile matching 

modeling secara garis besar merupakan 

proses membandingkan antara nilai data 

aktual dari suatu profile yang akan dinilai 

dengan nilai profil yang diharapkan, 

sehingga dapat diketahui perbedaan 

kompetensinya (disebut juga gap). 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan 

masalah antara lain : 

1. Menerapkan metode Profile Matching 

dalam pencocokan profile suatu 

barang untuk membantu pemilik toko 

dalam menyediakan barang di periode 

berikutnya yang mirip dengan barang 

sebelumnya sesuai dengan 

permintaan konsumen.  

2. Dengan menggunakan tools PHP dan 

MySQL sebagai database, dapat 

membantu pemilik toko dalam 

pencocokan profile suatu barang 

dengan mudah dan sesuai dengan 

keinginan konsumen berdasarkan 

riwayat penjualan. 

3. Dengan menganalisa seluruh 

kebutuhan sistem baik sistem lama 

maupun sistem baru sehingga dapat 

mempermudah dalam pencocokan 

profil barang untuk membantu 

persediaan stok barang pada U.D 

Budi Luhur.  

B. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan  

metode Profile Matching Adapun 

beberapa langkah penerapan Profile 

Matching dalam pembuatan Sistem 

Penunjang Keputusan adalah sebagai 

berikut : 

A. PENENTUAN SKALA PENILAIAN 

1. Skala Penilaian 

Skala penilaian adalah standar 

penilaian dari setiap aspek 

penilaian yang menjelaskan tingkat 

pembobotan yang sudah ditetapkan 

oleh penulis. 

Tabel 4.2 Skala Penilaian 
No Standar 

Penilaian 
Persentase 

% 
Bobot 

1 Sangat baik 91 - 100 5 
2 Baik  71 - 90 4 
3 Sedang  51 - 70 3 
4 Cukup  31 - 50 2 
5 Kurang  1 - 30 1 

 
2. Nilai Target  

 Langkah selanjutnya adalah 

mengihtung nilai target, nilai target adalah 

nilai standar favorit yang harus dicapai 
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setiap aspek. Penentuan almari favorit 

dibagi menjadi Core Factor dan 

Secondary Factor. Dimana core factor 

merupakan kriteria penilaian yang paling 

utama harus terkandung dalam sebuah 

proposal penelitian sedangkan Secondary 

Factor merupakan item – item selain yang 

ada pada factor utama (core factor). 

Tabel 4.3 Nilai Target Core 
Factor (Faktor Utama) 

 
No Faktor Nilai Target 

Gasaki Napoli 
1 Tipe  

F4 4 1 
F5 4 1 
G4 4 1 
G5 4 1 

2 Ukuran    
Besar  3 2 
Kecil  3 2 
Sedang  3 2 

 
Tabel 4.4 Nilai Target Secondary 

Factor (Faktor Kedua) 
 

 

3. Tabel Nilai Penjualan Barang   

tabel nilai penjualan barang diambil 
dari data transaksi penjualan 

 

Tabel 4.5 Nilai Penjualan Barang 
No  Id_Pelanggan Produk Jumlah  

1 1 Lemari 
napoli f5 
sedang 

2 

2 2 Lemari 
gasaki f4 
sedang 

3 

 
   Tabel id_pelanggan 1 

 
Tabel 4.6 Perhitungan transaksi 

id_pelanggan 1 
 

Id_
Pel
ang
gan 

Produk Id_ti
pe 

Id_uk
uran 

Id_ 
jenis 

Id_ 
jumlah 

1 Lemari 
napoli F5 
sedang 

2 2 2 3 

2 Lemari 
gasaki 
F4 
sedang 

1 2 3 3 

 
B. PERHITUNGAN PROFILE 

MATCHING 

1. Perhitungan GAP 

 
Tabel 4.7 Perhitungan GAP 

 
Selisih  Bobot 

Nilai 
Keterangan  

0 5 Tidak ada selisih 
(kompetensi sesuai 
dg yg dibutuhkan) 

1 4,5 Kompetensi transaksi 
kelebihan 1 tingkat 

-1 4 Kompetensi transaksi 
kekurangan 1 tingkat 

2 3,5 Kompetensi transaksi 
kelebihan 2 tingkat 

-2 3 Kompetensi transaksi 

No Faktor  Nilai Target 
Gasaki Napoli 

1 Jenis  
Gantung  5 1 
Laci  5 1 
Rak 5 1 

2 Jumlah    
Sedikit 3 2 
Banyak  3 2 
Sedang 3 2 
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kekurangan 2 tingkat 

3 2,5 Kompetensi transaksi 
kelebihan 3 tingkat 

-3 2 Kompetensi transaksi 
kekurangan 3 tingkat 

4 1,5 Kompetensi transaksi 
kelebihan 4 tingkat 

-4 1 Kompetensi transaksi 
kekurangan 4 tingkat 

 
1. Tabel Perhitungan GAP  

 Pada perhitungan GAP didapat 

dari selisih nilai profil barang yang 

ditetapkan penguji dengan nilai target 

yang tertera pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 4.8. Perhitungan GAP 
No  Id_ 

pel
ang
gan 

Hasil 
penju
alan 

Ti
pe  

U
ku
ra
n  

Je
ni
s  

juml
ah 

1 1 Palin
g laku 

2 -1 -1 0 

2 Kuran
g laku 

1 2 3 3 

3 2 Palin
g laku 

-1 -1 -1 -2 

4 Kuran
g laku 

2 1 3 0 

 
2. Pembobotan  

Setelah diperoleh GAP pada masing – 

masing aspek, maka setiap profile barang 

diberi bobot nilai sesuai dengan ketentuan 

pada tabel bobot nilai GAP seperti yang 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

 

 

 

Tabel 4.9 Pembobotan nilai GAP 
No  Id_

pel
ang
gan 

Hasil 
penjualan 

T
ip
e  

Uk
ura
n  

Je
ni
s  

ju
ml
ah 

1 1 Paling 
laku 

3 4 4 5 

2 Kurang 
laku 

4,
5 

4,5 2,
5 

3,5 

3 2 Paling 
laku 

2 4 5 5 

4 Kurang 
laku 

5 4,5 1,
5 

3,5 

 
3. Pembobotan Core Factor dan 

Secondary Factor 

Perhitungan Core Factor dan 

Secondary Factor dilakukan dengan 

terlebih dahulu menentukan sub aspek 

mana yang menjadi Core Factor dari 

aspek penilaian. Core Factor dan 

Secondary Factor bisa dilihat di table nilai 

target. Kemudian Core Factor dan 

Secondary Factor tersebut dijumlahkan 

dan hasilnya bisa dilihat pada kolom 

berikut. 

Id_pelanggan 1 : 
(Paling Laku) 
 
NCF = 3+4  = 3,5 
              2 
 
NSF = 4+ 5 = 4,5 
               2 
 
 

id_pelanggan 1 : 
(Kurang Laku) 
 
NCF = 4,5 + 4,5  
                  2 
          = 4,5            
 
NSF = 2,5 + 3,5  
                  2 
         = 3                
 
 

 
    



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

Dian Marta Fransiska| 13103030011 
Fakultas Teknik – Prodi Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 
 
 

Id_pelanggan 2 : 
(paling laku) 
 
NCF = 2+4 = 3 
              2 
 
NSF = 5 + 5 = 5 
              2 
 
 

Id_pelanggan 2 : 
(Kurang laku) 
 
NCF = 5+4,5  
               2 
         = 4,7          
 
NSF =  1,5 + 3,5   
                  2 
         = 2,5 
                   
 
 

            
Tabel 4.10 Perhitungan Nilai Core 
Factor dan Secondary factor 

N
o  

Id_p
elan
ggan 

Hasil 
penjualan 

Nilai 
core 
factor 

Nilai 
seconda
ry 
factor 

1 1 Paling 
laku 

3,5 4,5 

2 Kurang 
laku 

4,5 3 

3 2 Paling 
laku 

3 5 

4 Kurang 
laku 

4,7 2,5 

 
4. Perhitungan Nilai Total  

Hasil perhitungan nilai total di 

bawah ini didapat dari persentase nilai 

kriteria yang dikalikan dengan nilai rata- 

rata core factor kemudian ditambah dari 

hasil perkalian antara persentase nilai 

kriteria dikalikan dengan nilai rata – rata 

secondary factor. 

Id_pelanggan 1 
(paling laku) : 
 
N = (60 % x 3,5) + 
(40 % x 4,5) 
    = 2,1 + 1,6 
    = 3,7 
 
 

Id_ pelanggan 1 
(Kurang laku) : 
 
N = (60% x 3,1) 
+ (40% x 3) 
    = 2  + 1,2 
    = 3,2 
 

  
Id_pelanggan 2 
(paling laku) : 

N = (60 % x 3) + (40 
% x 3) 
    = 1,5 + 2 
    = 3,5 
 
 

Id_ pelanggan 2 
(Kurang laku) : 
 
N = (60% x 4,7) 
+ (40% x 2,5) 
    = 2,4 + 1 
    = 3,4 
 

 
5. Penentuan Ranking     

Hasil perhitungan ranking di bawah 

ini didapat dari persentase nilai kriteria 

dikalikan dengan nilai total per kriteria. 

Id_pelanggan 1 : 
  
(paling laku)  
R  = (50% X 3,7) 
     = 1,85 
 
(kurang laku) 
R = (50% X 3,5) 
    = 1,75 

Id_ pelanggan 2 : 
 
 (kurang laku)  
R = (50% X 3,2) 
    = 1,6 
 
(kurang laku) 
R = (50% X 3,4) 
    = 1,7 
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6. Hasil Akhir 

Tabel 4.11 Hasil Akhir 
No Id_pela

nggan 
Ranki

ng 
Nil
ai 

Hasil_a
khir 

1 1 1 1,8
5 

Paling 
laku 

2 1 2 1,7
5 

Kurang 
laku 

3 2 3       
1,7 

Kurang 
lagu 

4 2 4 1,6 Kurang 
laku 

 
 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
id_pelanggan 1 menempati ranking 1 
dengan hasil nilai 1,85 yang berarti barang 
yang di beli id_pelanggan 1 mempunyai 
tingkat kecocokan profil yang paling 
tinggi. 
 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

SISTEM 

Analisis Sistem 

1) Analisis Sistem Lama 

 

Gambar 1. Flowchart Sistem Lama 

 

2) Analisis Sistem Baru 

 

Gambar 2. Flowchart Sistem Baru 

Perancangan Sistem 

1. Use Case Diagram 

 

Gambar 3. Use case sistem persediaan 

barang 
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2. Activity Diagram  

 

Gambar 4. Activity Diagram Perhitungan  

Profile Matching 

3. Sequence Diagram 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Proses 

Perhitungan Profile Matching 

 

C. HASIL DAN KESIMPULAN 

------------ 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP MySQL dan 

development tool notepad++ sehingga 

dapat mempermudah dalam 

mencocokan profile barang dari 

permintaan konsumen dengan stok 

barang yang tersedia. 

2. Dengan menggunakan Aplikasi 

sistem penunjang keputusan yang 

menggunakan algoritma profile 

matching dapat mempermudah bagian 

gudang dalam menangani permintaan 

konsumen akan suatu barang yang 

ingin dibeli. 

3. Dengan menganalisa seluruh 

kebutuhan sistem baik sistem lama 

maupun sistem baru sehingga dapat 

mempermudah dalam pencocokan 

profil barang untuk membantu 

persediaan stok barang pada U.D 

Budi Luhur.  

 

SARAN 

Aplikasi ini dapat ditambahkan fitur profil 

barang yang lainnya agar perusahaan 

dapat semakin berkembang dalam hal 

teknologi informasi yang persaingannya 

semakin banyak. 
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